	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)



	Mata Kuliah
	Modul Patologi Sistem Saraf
	Semester
	5
	Kode Mata Kuliah
	MKP 10520
	Jumlah SKS
	2 SKS

	Prodi
	Patologi Anatomik
	Dosen
	Prof. dr. H. Nadjib Dahlan Lubis, Sp.PA(K)

	Capaian pembelajaran
	Setelah menyelesaikan mata kuliah ini, mahasiswa semester V Program Studi Patologi Anatomik Fakultas Kedokteran USU akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kasus-kasus kelainan organ sistem saraf melalui pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis secara mandiri, akurat, dan terintegrasi.


	Minggu
	Kemampuan akhir yang diharapkan
	Bahan Kajian                                                (Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan)
	Bentuk Pembelajaran
	Kriteria Penilaian (Indikator)
	Bobot Nilai

	1
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Spina bifida, Hernia Nukleus Pulposus (HNP)
	Ceramah
	Ujian Tulis / Lisan


	40%



	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· ”Meningomyelocele”, ”Encephalocele”
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	2
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Hidrosefalus, Kista arakhnoid
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· ”Craniopharyngioma”, Hamartoma, ”Choristoma”
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	3
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Hematoma Epidural/Subdural/Subarakhnoid/Subpial/ Parenkhimal
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Meningitis Tuberkulosis (M. Serosa)
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	4
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Meningitis Purulenta
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Toxoplasmosis
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	5
	Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Virus: H. Simplex, Poliomyelitis, Cytomegalovirus, HIV
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	Ujian Praktek / Slide
	40%

	
	
	· Creutzfeldt-Jacob disease (prion)
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	6
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Multiple sklerosis
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Gullain-Barre syndrome
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	7
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Alzheimer’s disease
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Parkinson’s disease
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	8
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Amyotrophic lateral sclerosis
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Astrositoma (pilositik, fibriler, protoplasmic, gemistositik, anaplastik)
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	9
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Glioblastoma multiforme
	Ceramah
	Tugas Individu
	20%

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Oligodendroglioma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	10
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Ependimoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Meningioma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	11
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Meduloblastoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Neuroblastoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	12
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Ganglioneuroblastoma/Ganglioneuroma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Hemangioblastoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	13
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Schwannoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Neurofibroma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	14
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Peripheral Nerve Sheath Tumor (MPNST)
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Germinoma, Pinealoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	15
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· PNET (Primitive Neuro Ectodermal Tumor)
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Demonstrasi dan Latihan Kasus 
	Latihan Kasus
	
	

	
	
	· 
	Demonstrasi
	
	

	
	
	· 
	Praktek Mandiri
	
	

	16
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada sistem saraf melalui pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis.
	· Demonstrasi dan Latihan Kasus 
	Latihan Kasus
	
	

	
	
	· 
	Demonstrasi
	
	

	
	
	· 
	Praktek Mandiri
	
	

	
	
	· Demonstrasi dan Latihan Kasus 
	Latihan Kasus
	
	

	
	
	· 
	Demonstrasi
	
	

	
	
	· 
	Praktek Mandiri
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